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ABSTRAK

Jembatan merupakan salah satu prasarana yang diperlukan dalam pengoperasian kereta api. Jembatan
kereta api rangka baja tipe tipikal WTT (Welded through truss) merupakan salah satu jenis jembatan
rangka baja yang sudah digunakan di Indonesia sejak tahun 1990-an. Terdapat perubahan peraturan
mengenai beban dan kombinasi pembebanan yang terdapat pada SNI 1725:2016 tentang pembebanan
untuk jembatan. Diperlukan pengecekan kapasitas keseluruhan elemen struktur jembatan terhadap
kombinasi pembebanan yang berlaku. Dari analisis, didapatkan bahwa jembatan tipe WTT 51,6 m secara
umum tidak dapat menerima kombinasi pembebanan sehingga rasio kapasitas yang terjadi pada
penampang memiliki nilai lebih besar dari satu. Setelah dilakukan modifikasi penampang berupa
penambahan ketebalan sayap maupun badan penampang, diperoleh struktur jembatan modifikasi dengan
berat total struktur 175,76 ton. Selain medifikasi penampang, dilakukan analisis terhadap jembatan baru
yang menggunakan profil baja yang terdapat pada industri baja di Indonesia sebagai elemen penyusun
struktur jembatan dengan hasil analisis berupa berat total dari struktur sebesar 141,971 ton.

Kata Kunci: Jembatan Tipe Tipikal WTT, Modifikasi Penampang, Profil Baja
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ABSTRACT

Bridge is one of the necessary infrastructure in railway operations. The typical WTT (Welded Through
Truss) type of steel railway bridge is one of the type of bridge that has been used in Indonesia since
the 1990s. There are regulatory changes concerning load and load combinations contained in SNI
1725: 2016 concerning loading for bridges. It is necessary to check the overall capacity of the bridge
structure elements against the applicable loading combinations. From analysis, it is found that the
WTT 51.6 m type bridge in general can not accept the combination of loading so that the element ratio
that occurs on the cross section has a value preater than one. After the modification of the cross section
with the addition on flange and web thicknesses, obtained modified bridge structure with total weight
of 175.76 tons. Apart from the sectional modifications, an analysis of new bridge using steel profile
that available in Indonesian steel industries as the element of the bridge structure is performed with
the analysis result that is the total weight of 141,971 tons.

Keywords: Typical WTT Type Bridge, Sectional Modification, Steel Profile
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kereta api merupakan salah satu sarana transportasi darat tanpa hambatan yang sering
digunakan di Indonesia. Kurang lebih jumlah penumpang pada tahun 2014 adalah
277.508.000 penumpang, pada tahun 2015 adalah 325.945.000 penumpang dan pada
tahun 2016 adalah  351.820.000 penumpang. Dengan meningkatnya jumlah
penumpang setiap tahun, maka diperlukan sejumlah pemeliharaan maupun
penambahan jalur rel kereta agar dapat mengimbangi peningkatan jumlah penumpang.
Dalam pengoperasian kereta api, terkadang jalan yang dilalui harus melewati rintangan
berupa tebing, sungai maupun bentangan tanpa terdapat media tanah yang menjadi
tempat meletakan rel, maka dari itu diperlukan suatu prasarana untuk mengatasi hal

tersebut yaitu jembatan.

Salah satu jenis jembatan yang umum digunakan untuk rel kereta api adalah
jembatan rangka baja. Material baja memiliki ketahanan tinggi terhadap tegangan
akibat tarik maupun tekan. Di Indonesia, tipe jembatan rangka baja yang selalu
digunkan adalah tipe tipikal WTT (Welded Through Truss). Contoh jembatan yang
memakai tipe ini adalah salah satu bagian struktur dari pembangunan jalur lintas selatan
Jawa, yaitu pada jalur antara Purwokerto dengan Kroya. Rangka baja pada tipe WTT
menggunakan batang baja profil yang tidak terdapat pada industri baja yang ada di

Indonesia.

1.2 Inti Permasalahan

Perubahan peraturan mengenai pembebanan pada jembatan dapat berakibat pada
ketidaklayakan pada struktur atas jembatan kereta api rangka baja tipe WTT, maka
perlu dilakukan analisis untuk uji kelayakan terhadap pembebanan menggunakan

peraturan terbaru, serta melakukan perbandingan antara jembatan kereta api rangka
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baja tipe WTT dengan suatu struktur baru yang memiliki material serta bentuk rangka

yang sama, tetapi menggunakan baja profil yang terdapat di industri baja Indonesia.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1.

Menganalisis kekuatan dari struktur jembatan tipe WTT terhadap beberapa
kombinasi pembebanan yang terdiri atas beban kereta, beban mati, pejalan kaki dan
beban akibat angin yang diatur pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.
60 Tahun 2012 dan SNI 1725:2016. Bila kekuatan struktur jembatan tipe WTT tidak
dapat menerima kombinasi pembebanan, maka dimensi dari batang penyusun
jembatan tipe WTT dimodifikasi dengan menambah ketebalan komponen
penampang hingga mendapatkan struktur yang dapat menerima kombinasi

pembebanan secara optimum.

. Membuat struktur jembatan rangka baja baru, dengan konfigurasi yang sama seperti

jembatan rangka baja tipe WTT, tetapi menggunakan baja profil WF hingga
mendapatkan struktur rangka baja baru yang dapat menerima kombinasi

pembebanan secara optimum.

. Membandingkan berat total struktur jembatan antara tipe WTT dengan jembatan

rangka baja baru.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penulisan ini adalah :

1. Tipe jembatan rangka baja yang akan dianalisis adalah jembatan rangka baja
tipe WTT seperti gambar dibawah yang memiliki panjang bentang 51,6 meter
dengan mutu baja tertentu dan jembatan rangka baja baru dengan desain sama
seperti jembatan rangka baja tipe WTT, tetapi menggunakan baja profil WF

minimum.
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Gambar 1.1 Bagian Atas Jembatan WTT 51,6 m
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Gambar 1.2 Bagian Bawah Jembatan WTT 51,6 m
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Gambar 1.3 Tampak Samping Jembatan WTT 51,6 m

2. Asumsi perletakan struktur jembatan adalah sendi dan rol.

3. Jembatan rangka baja akan dianalisis menggunakan program Midas Civil.

4. Peraturan pembebanan yang digunakan dalam analisis adalah Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia PM. 60 Tahun 2012 tentang
Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api dan SNI 1725:2016 tentang Pembebanan
Untuk Jembatan.

5. Struktur bawah jembatan dan sambungan dari struktur rangka batang

jembatan tidak menjadi lingkup penelitian.
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1.5

Metode Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan 2 metode yaitu:

1.

Studi Literatur

Studi literatur merupakan salah satu metode penelitian yang memanfaatkan
sumber-sumber tulisan yang sudah pernah dibuat sebelumnya. Dalam studi
literatur dilakukan pengumpulan data informasi mengenai peraturan-peraturan
yang berlaku sebagai acuan dalam melakukan analisis desain jembatan. Sumber-
sumber tulisan yang dipakai dalam penelitian ini akan dilampirkan pada daftar
pustaka.

Analisis pemodelan desain jembatan

Analisis pemodelan desain jembatan akan menggunakan program analisis berupa

Midas Civil.
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